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Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan 

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 

25 tidak berlaku terhadap: 

i. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang 

telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 

produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 

Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku 

berjudul "Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam 

Lingkungan Kerja" ini dapat tersusun dan diselesaikan dengan 

baik. Buku ini menguraikan konsep dan strategi yang 

komprehensif terkait keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

agar dapat tercipta lingkungan kerja yang aman dan sehat. 

Buku ini terdiri atas 10 bab, dimulai dengan Bab 1 yang 

mengulas terkait ruang lingkup dan landasan hukum 

keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja. 

Selanjutnya, Bab 2 membahas faktor ergonomi. Bab 3 dan Bab 

4 membahas mengenai faktor kimia dan faktor psikososial. Bab 

5 membahas mengenai faktor fisika di lingkungan kerja. Bab 6 

membahas terkait penilain risiko kesehatan yang kemudian 

dilanjutkan dengan manajemen risiko K3 pada Bab 7. Lalu pada 

Bab 8 membahas pengelolaan kesehatan kerja. Aplikasi 

teknologi pengendalian pencemaran lingkungan kerja dibahas 

pada Bab 9. Serta ditutup dengan bab terakhir yaitu Bab 10 

mengenai manajemen K3 dalam lingkungan kerja. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada penerbit Future Science yang telah memberikan 

kesempatan dan dukungan penuh dalam proses penerbitan 

buku ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 

penulis yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran 

untuk menyumbangkan pemikiran serta pengalaman berharga 

mereka dalam menyusun bab-bab yang ada. Akhir kata, kami 
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berharap buku ini dapat bermanfaat bagi siapa pun yang 

memerlukan, dan semoga keselamatan dan kesehatan kerja 

dapat terus menjadi prioritas di berbagai sektor industri.  

 

Tembagapura, Maret 2025 

   

  Editor  

 

Arif Susanto 
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Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan YKY Yogyakarta 

E-mail: aafifmauludi@stikesyky.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat didefinisikan 

sebagai bidang multidisiplin yang mencakup identifikasi, 

penilaian, dan pengendalian bahaya serta risiko di tempat kerja 

untuk memastikan keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan 

karyawan (Friend & Kohn, 2023). Cakupan manajemen K3 

melampaui sekadar kepatuhan terhadap standar hukum; hal ini 

mencakup langkah-langkah proaktif untuk mempromosikan 

budaya keselamatan dan kesehatan, peningkatan berkelanjutan 

praktik keselamatan, dan integrasi promosi kesehatan ke dalam 

kebijakan tempat kerja (Kavouras et al., 2022). Pandangan 

holistik tentang manajemen K3 ini mengakui bahwa 

kesejahteraan karyawan bukan hanya tidak adanya cedera atau 

penyakit tetapi mencakup kesehatan secara keseluruhan, 

termasuk kesejahteraan mental dan emosional (Tamers et al., 

2019). 

 Pentingnya manajemen K3 yang efektif dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif digarisbawahi 

oleh banyak penelitian yang menunjukkan dampak positifnya 

terhadap kinerja karyawan dan hasil organisasi (Nawwas et al., 

2017). Menerapkan sistem manajemen K3 (SMK3) yang kuat 

dapat menyebabkan penurunan tingkat kecelakaan, biaya 

perawatan kesehatan yang lebih rendah, dan peningkatan moral 

karyawan, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan 

mailto:aafifmauludi@stikesyky.ac.id
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produktivitas (Shabani et al., 2023). Lebih lanjut, organisasi 

yang memprioritaskan K3 sering dipandang lebih baik oleh 

karyawan dan publik, yang mengarah pada peningkatan reputasi 

dan keunggulan kompetitif (Wolfsberger & Zigulis, 2023). 

 Statistik tentang kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 

menjadi pengingat nyata akan urgensi penerapan praktik 

manajemen K3 yang efektif. Secara global, Organisasi 

Perburuhan Internasional (ILO) memperkirakan bahwa hampir 

terdapat lebih dari 2,5 juta kematian dan penyakit terkait 

pekerjaan setiap tahun, dengan jutaan lainnya menderita 

penyakit akibat kerja (ILO, 2023). Di Indonesia, situasinya juga 

memprihatinkan, dengan sejumlah besar kecelakaan kerja 

dilaporkan setiap tahun, terutama di sektor-sektor seperti 

konstruksi dan manufaktur (Muhammad & Susilowati, 2021). 

Statistik ini menyoroti kebutuhan kritis bagi organisasi untuk 

mengadopsi sistem manajemen K3 yang komprehensif. 

 Tujuan dan manfaat penerapan manajemen K3 beragam. 

Tujuan utama pengelolaan K3 adalah mencegah cedera dan 

penyakit di tempat kerja, serta memastikan keselamatan dan 

kesehatan karyawan (Indrayani & Kusumojanto, 2020) . Selain 

itu, manajemen K3 yang efektif dapat menghasilkan 

penghematan biaya yang signifikan bagi organisasi dengan 

mengurangi frekuensi dan tingkat keparahan kecelakaan di 

tempat kerja, sehingga menurunkan premi asuransi dan 

tanggung jawab hukum (Li et al., 2025).  

 Di Indonesia, dasar hukum K3 ditetapkan berdasarkan 

berbagai peraturan, termasuk Undang-Undang No. 1 Tahun 

1970 tentang Keselamatan Kerja, yang menekankan pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja dalam melindungi pekerja 

(Undang-Undang No. 1 Tahun 1970). Undang-undang ini 

mengamanatkan bahwa pemberi kerja menerapkan langkah-

langkah keselamatan dan menyediakan lingkungan kerja yang 

aman bagi karyawan mereka. Lebih lanjut, Peraturan Pemerintah 
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No. 50 Tahun 2012 menguraikan persyaratan khusus untuk 

penerapan SMK3 di tempat kerja, memperkuat kebutuhan 

organisasi untuk mematuhi protokol dan praktik keselamatan 

yang telah ditetapkan (PP No. 50 Tahun 2012). Kerangka 

hukum ini penting untuk memastikan kepatuhan dan 

mempromosikan budaya keselamatan dalam organisasi, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan pekerja di 

Indonesia. 

 

PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN K3 

 Berdasarkan pengertiannya secara bahasa, prinsip adalah 

“asas”, kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak 

dan sebagainya. Prinsip-prinsip manajemen K3 sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. 

Prinsip-prinsip ini memandu organisasi dalam menerapkan 

sistem manajemen K3 yang efektif yang tidak hanya mematuhi 

persyaratan hukum tetapi juga mempromosikan budaya 

keselamatan dan kesehatan di antara karyawan. Berikut adalah 

prinsip-prinsip utama manajemen K3, yang didukung oleh 

literatur yang relevan. 

1. Kepemimpinan dan Komitmen 

 Manajemen K3 yang efektif dimulai dengan kepemimpinan 

yang kuat dan komitmen dari manajemen puncak. Para 

pemimpin harus menunjukkan komitmen yang jelas 

terhadap kebijakan dan praktik K3, menumbuhkan budaya 

di mana keselamatan diprioritaskan. Komitmen ini sangat 

penting untuk memotivasi karyawan agar mematuhi 

protokol keselamatan dan berpartisipasi dalam inisiatif 

keselamatan (Basahel, 2021). Sebuah studi oleh Bayram 

(2022) menunjukkan bahwa organisasi dengan 

kepemimpinan yang terlihat dalam praktik keselamatan 

cenderung memiliki tingkat kecelakaan yang lebih rendah 

dan moral karyawan yang lebih tinggi (Bayram, 2022). 
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mengintegrasikan penilaian risiko, pengendalian bahaya, 

partisipasi karyawan, dan peningkatan berkelanjutan. Penerapan 

manajemen K3 harus disesuaikan dengan bahaya dan tantangan 

spesifik yang ada di berbagai sektor industri, sehingga 

memerlukan sistem yang fleksibel dan mudah beradaptasi. 

Dengan menumbuhkan budaya keselamatan yang kuat, 

menerapkan sistem manajemen K3 yang kuat, merangkul 

kemajuan teknologi, memprioritaskan kesehatan mental dan 

kesejahteraan, dan menanamkan keberlanjutan dalam praktik 

K3, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

berkelanjutan dan berkembang di mana keselamatan, kesehatan, 

dan kesejahteraan karyawan adalah yang terpenting. 
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